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Abstract 

 

The challenge of lack of self-confidence for training participants at LKP Dewi 

who want to open their own sewing business is a complex problem. Apart from 

involving technical aspects in the field of sewing, these challenges also include 

psychological, practical and financial aspects. Even if participants have 

adequate technical skills, doubts about their ability to manage a business, 

worries about finances, and fear of failure can become obstacles in achieving 

business success. In this context, a holistic approach that includes mental 

strengthening, mentoring, business education, and building a solid community is 

crucial in helping participants overcome their lack of self-confidence and achieve 

success in their sewing business. 
 

Keywords : Training Management, Course and Training Institutions, Self-

Confidence 

 

Abstrak 
 

Tantangan kurangnya kepercayaan diri bagi peserta pelatihan di LKP Dewi yang ingin membuka usaha jahit 

sendiri merupakan permasalahan yang kompleks. Selain melibatkan aspek teknis dalam bidang menjahit, 

tantangan tersebut juga mencakup aspek psikologis, praktis, dan finansial. Meskipun peserta memiliki 

keterampilan teknis yang memadai, keraguan tentang kemampuan mengelola bisnis, kekhawatiran terkait 

finansial, dan ketakutan akan kegagalan dapat menjadi penghambat dalam mencapai kesuksesan bisnis. Dalam 

konteks ini, pendekatan holistik yang mencakup penguatan mental, pendampingan, pendidikan bisnis, dan 

membangun komunitas solid menjadi krusial dalam membantu peserta mengatasi kurangnya kepercayaan diri dan 

meraih kesuksesan dalam usaha jahit mereka. 

 
Kata Kunci : Manajemen Pelatihan, Lembaga Kursus dan Pelatihan, Kepercayaan Diri 
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PENDAHULUAN 

 
 Manajemen pelatihan adalah proses merencanakan, mengorganisir, mengarahkan, dan 

mengendalikan kegiatan pelatihan untuk mencapai tujuan tertentu. Ini melibatkan identifikasi kebutuhan 

pelatihan, desain program, pelaksanaan, evaluasi, dan penyesuaian.  

Ini melibatkan identifikasi kebutuhan pelatihan, desain program yang sesuai, implementasi pelatihan 

dengan menggunakan metode dan strategi yang efektif, serta mengevaluasi hasil pelatihan untuk 

memastikan keberhasilan dan efisiensi program. Manajemen Pelatihan bertujuan untuk memastikan 

bahwa pelatihan yang diberikan sesuai dengan tujuan organisasi atau institusi dan memberikan dampak 

positif pada pengembangan individu atau kelompok yang dilatih. 

 Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) adalah lembaga yang menyediakan pelatihan dan kursus 

dalam berbagai bidang, baik untuk peningkatan keterampilan maupun pengembangan karir. Dalam dunia 

pendidikan dan pengembangan keterampilan, manajemen pelatihan memiliki peran yang tak 

terbantahkan dalam membentuk individu agar siap menghadapi kompleksitas tantangan di masa depan. 

Seiring dengan tuntutan pasar yang terus berkembang, terutama dalam sektor industri kreatif seperti 

bidang jahit-menjahit, Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) menjahit Dewi menempati posisi penting 

sebagai penyedia layanan pendidikan yang bertujuan untuk memberdayakan individu agar mampu 

mandiri. 

 Namun demikian, meskipun LKP Dewi menyediakan pelatihan teknis yang komprehensif dalam 

bidang jahit, keberhasilan dalam membuka usaha jahit sendiri tidak hanya ditentukan oleh keterampilan 

teknis semata. Faktor psikologis seperti kepercayaan diri memainkan peran krusial dalam menghadapi 

tantangan yang mungkin terjadi dalam mengelola bisnis mereka sendiri. 

 Kurangnya percaya diri dapat menjadi batu sandungan besar bagi peserta pelatihan. Meskipun 

mereka mungkin memiliki keterampilan teknis yang cukup, rasa ragu dan ketidakpastian tentang 

kemampuan mereka sendiri bisa menghalangi langkah-langkah nyata menuju pembukaan usaha jahit 

mereka. Ketakutan akan kegagalan atau kekurangan pengetahuan tentang aspek-aspek manajerial bisnis 

dapat menjadi beban tambahan yang membuat peserta pelatihan meragukan kemampuan mereka sendiri. 

 Dalam konteks ini, penelitian tentang kurangnya percaya diri peserta pelatihan di LKP Dewi 

menjadi sangat penting. Ini bukan hanya sekadar mengidentifikasi masalah, tetapi juga menggali 

penyebabnya secara mendalam. Dengan pemahaman yang kuat tentang faktor-faktor yang menyebabkan 

kurangnya percaya diri, LKP Dewi dapat merancang program pelatihan yang lebih holistik, tidak hanya 
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fokus pada pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga pada penguatan mental dan pemahaman 

bisnis. 

 Melalui pendekatan yang berorientasi pada pengembangan pribadi, LKP Dewi dapat membantu 

peserta pelatihan untuk melewati rintangan-rintangan yang mungkin mereka hadapi dalam membuka 

usaha jahit sendiri. Dengan begitu, mereka akan lebih siap dan percaya diri dalam menghadapi tantangan 

yang muncul di dunia bisnis, dan memiliki kesempatan yang lebih besar untuk meraih sukses dalam 

usaha mereka. 

 

METODE PENELITIAN 

  

 Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan  kualitatif dengan 

metode deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara sebagai pendekatan 

untuk pengumpulan data. Observasi merupakan proses langsung mengamati objek atau fenomena yang 

diteliti guna memperoleh data relevan. Wawancara, di sisi lain, merupakan interaksi antara peneliti dan 

responden yang bertujuan untuk memperoleh informasi secara langsung. Kombinasi kedua metode ini 

digunakan untuk memastikan akuisisi data yang komprehensif dan mendalam, memfasilitasi analisis 

yang lebih baik dan penarikan kesimpulan yang lebih kuat dalam konteks penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 Tantangan kurangnya kepercayaan diri bagi peserta pelatihan di LKP Dewi yang ingin membuka 

usaha jahit sendiri bukanlah hal yang bisa dianggap remeh. Ini bukan hanya sekadar persoalan teknis, 

tetapi juga mencakup aspek psikologis yang kompleks dan praktis dalam memulai dan mengelola bisnis. 

Bayangkan seseorang yang sudah memiliki keterampilan menjahit yang luar biasa, dengan keahlian dan 

ketangkasan dalam menangani jarum dan benang, namun ketika mereka mempertimbangkan untuk 

mengambil langkah besar dengan membuka usaha sendiri, rasa ragu dan kecemasan seringkali 

menghampiri.  

 Pertama-tama, banyak dari peserta pelatihan mungkin belum pernah mencoba mengelola bisnis 

sebelumnya. Bagi sebagian besar dari mereka, membuka usaha jahit adalah langkah pertama mereka di 

dunia bisnis. Meskipun mereka memiliki bakat dalam bidang jahitan, ketidakpastian tentang bagaimana 

menjalankan bisnis, mulai dari administrasi hingga pemasaran, bisa menjadi beban tersendiri. Mereka 

mungkin bertanya-tanya, "Bagaimana cara menjalankan bisnis ini dengan baik?" atau "Apakah saya 

memiliki pengetahuan yang cukup untuk berhasil?". 
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 Selain itu, meskipun mereka telah menerima pelatihan teknis yang solid, masih ada keraguan dalam 

benak mereka tentang kemampuan mereka. Meskipun mereka telah menguasai teknik-teknik menjahit, 

namun masih mungkin bagi mereka untuk merasa tidak yakin apakah mereka bisa menghasilkan produk 

yang berkualitas atau mengatasi masalah yang muncul selama proses produksi. Ini adalah perasaan yang 

wajar, tetapi bisa menjadi penghalang besar dalam meraih keberhasilan. 

 Masalah finansial juga bisa menjadi beban tersendiri. Bagaimana mereka bisa mengelola keuangan 

usaha dengan baik? Apakah mereka memiliki modal yang cukup untuk memulai? Ketidakpastian tentang 

aspek finansial ini bisa membuat peserta merasa tidak percaya diri dan ragu untuk melangkah maju. 

Mereka mungkin khawatir tentang bagaimana mengatur keuangan usaha mereka, termasuk pengeluaran 

dan pendapatan. 

 Dan tentu saja, ada ketakutan akan kegagalan. Banyak orang merasa takut bahwa usaha mereka 

akan gagal, dan ini bisa menjadi beban yang sangat berat. Takut akan kegagalan dapat menghalangi 

peserta untuk mengambil risiko yang diperlukan dalam memulai usaha jahit mereka. Mereka mungkin 

merasa cemas tentang apa yang akan terjadi jika usaha mereka tidak berjalan sesuai harapan. 

 Dampak dari kurangnya kepercayaan diri ini bisa sangat menghambat. Peserta mungkin enggan 

untuk mencoba hal-hal baru atau mengambil risiko yang diperlukan untuk meraih kesuksesan. Mereka 

juga mungkin merasa kurang termotivasi untuk bekerja keras dan mencapai tujuan mereka. Rasa tidak 

percaya diri dapat membuat mereka merasa tidak mampu menghadapi tantangan dan menghambat 

kreativitas mereka dalam menciptakan produk-produk baru. 

 Namun, ada harapan. Dengan pendekatan yang holistik dan beragam, LKP Dewi bisa membantu 

peserta mengatasi tantangan ini. Misalnya, penguatan mental melalui dukungan dan pembinaan bisa 

memberikan pondasi yang kuat bagi peserta. Sesi pelatihan khusus yang fokus pada pengembangan 

kepercayaan diri dapat menjadi langkah awal yang baik. 

 Selain itu, pendampingan dan mentoring dari mereka yang telah sukses dalam usaha jahit sendiri 

dapat memberikan inspirasi dan motivasi yang dibutuhkan. Mendengarkan cerita sukses dan belajar dari 

pengalaman orang lain bisa menjadi sumber motivasi yang besar. Dan tentu saja, pendidikan bisnis 

tambahan akan membantu peserta memahami aspek-aspek bisnis yang terkait dengan menjalankan usaha 

jahit. 

 Tidak ketinggalan, membangun komunitas yang solid di antara peserta pelatihan juga sangat 

penting. Dengan saling mendukung dan berbagi pengalaman, peserta akan merasa lebih percaya diri 
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dalam menghadapi tantangan. Dengan adanya dukungan dari sesama peserta dan instruktur, mereka akan 

merasa lebih termotivasi untuk mencapai tujuan mereka. 

 Dengan semua ini, LKP Dewi memiliki potensi untuk membantu peserta mengatasi rasa tidak 

percaya diri mereka dan meraih kesuksesan dalam usaha jahit mereka. Ini bukan hanya tentang 

pengembangan keterampilan teknis, tetapi juga tentang membangun kepercayaan diri, motivasi, dan 

pengetahuan bisnis yang diperlukan untuk berhasil dalam dunia bisnis yang kompetitif. 

KESIMPULAN 

 

  Tantangan kurangnya kepercayaan diri bagi peserta pelatihan di LKP Dewi yang ingin membuka 

usaha jahit sendiri merupakan hal yang kompleks karena melibatkan aspek psikologis, praktis, dan 

finansial. Meskipun mereka memiliki keterampilan teknis dalam menjahit, keraguan tentang kemampuan 

mengelola bisnis, kekhawatiran finansial, dan ketakutan akan kegagalan dapat menghambat langkah 

mereka menuju kemandirian dan kesuksesan. Namun, dengan pendekatan holistik yang mencakup 

penguatan mental, pendampingan, pendidikan bisnis, dan membangun komunitas solid, LKP Dewi dapat 

membantu peserta mengatasi rasa tidak percaya diri dan meraih kesuksesan dalam usaha jahit mereka. 
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